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ABSTRAK 

Pantai merupakan satu di antara beberapa ekosistem yang telah lama dimanfaatkan oleh manusia 

untuk berbagai aktivitas dalam menunjang kehidupan. Fungsi pantai semakin beragam seiring 

dengan kemajuan peradaban dan kebudayaan manusia yang mengakibatkan fungsi dari pantai 

tidak sesuia dengan peruntukan unuk mendukung kehidupan organisme akuatik dan  kebutuhan 

masyarakat sekitar pantai. Hal ini yang menyebabkan penurunan kualitas pantai disebabkan oleh 

masuknya berbagai buangan limbah dari berbagai aktivitas manusia sehingga menyebabkan 

terjadi perubahan kualitas fisika dan kimia pantai tersebut. Salah satu biota laut yang diduga 

secara langsung akan langsung terpengaruh keberadaannya akibat penurunan kualitas air dan 

sedimen di lingkungan pantai adalah gastropoda. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif, metode deskriptif dengan pengujian langsung di lakukan di 

lapangan dan di laboratorium. Hasil pada penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 

kondisi perairan pantai berbeda antara tiap stasiun antar tercemar sedang dan tercemar ringan. 

Indeks Diversitas Gastropoda yang di teliti pada ketiga stasiun menunjuka perbedaan 1-2 

(kategori tercemar sedang) dan pada stasiun 2 (kategori tercemar sangat ringan) dan stasiun 3 

bernilai antar 2-3 (tercemar ringan).  

 

 

 

Kata Kunci : Diversitas Gastropoda, Pantai Nguling, Kualitas peariran pantai.  
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ABSTRACT 

The beach is one of several ecosystems that have long been used by humans for various activities 

to support life. The function of the beach is increasingly diverse along with the advancement of 

human civilization and culture which results in the function of the beach not being in accordance 

with the designation to support the life of aquatic organisms and the needs of the community 

around the coast. This causes a decrease in the quality of the beach due to the entry of various 

waste discharges from various human activities, causing changes in the physical and chemical 

quality of the beach. One of the marine biota which is suspected to be directly affected by its 

existence due to decreased water quality and sediment in the coastal environment is the research. 

The method used in this research is descriptive qualitative method, descriptive method with 

direct testing carried out in the field and in the laboratory. The results of the research that have 

been done are known that the condition of coastal waters is different between each station 

between medium polluted and light polluted. The Gastropod Diversity Index examined at the 

three stations showed a difference of 1-2 (moderate polluted category) and at station 2 (very mild 

polluted category) and station 3 valued between 2-3 (light polluted). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pantai merupakan satu di antara beberapa ekosistem yang telah lama dimanfaatkan oleh 

manusia untuk berbagai aktivitas dalam menunjang kehidupan. Fungsi pantai semakin beragam 

seiring dengan kemajuan peradaban dan kebudayaan manusia yang mengakibatkan fungsi dari 

pantai tidak sesuia dengan peruntukan unuk mendukung kehidupan organism akuatik dan 

kebutuhan masyarakat sekitar pantai. Hal ini yang menyebabkan penurunan kualitas pantai 

disebabkan oleh masuknya berbagai buangan limbah dari berbagaia ktivitas manusia sehingga 

menyebabkan terjadi perubahan kualitas fisika dan kimia pantai tersebut. Wilayah pesisir 

khususnya pantai dan laut memilki potensi yang sangat besar bagi kehidupan manusia, dari 

bidang perikanan hingga bidang pariwisata yang menghasilkan devisa bagi daerah setempat.  

Salah satu biota laut yang diduga secara langsung akan langsung terpengaruh 

keberadaannya akibat penurunan kualitas air dan sedimen di lingkungan pantai adalah hewan 

gastropoda. Perubahan jenis – jenis gastropoda meliput keanekaragaman, keseragaman, 

kelimpahan, dominasi, biomassa dan sebagainya akibat dari adanya akumulasi limbah yang 

berasal dari aktivitas manusia. Akumulasi limbah yang dihasilkan baik minyak maupun limbah 

dari daratan (industry dan rumah tangga), yang mengendap di daerah perairan yang akan 

mempengaruhi kehidupan gastropoda karena hewan ini mempunyai peran yang sangat penting 

sebagai decomposer, perubahan suatu kondisi lingkungan perairan yang dinamis, analisi biologi 

khususnya analisis diversitas gastropoda dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kualitas 

perairan (Wijayanti, 2007). 



Potensi sumber daya kelautan dan perikanan yang dimiliki terdiri atas  3 (tiga) kelompok 

diantaranya sumberdaya dapat pulih (renewable resources); sumberdaya tidak dapat pulih (non-

renewable resources dan Jasa – jasa lingkungan (jasling). Sumber daya dapat pulih seperti 

mangrove, terumbu karang, padang lamun dan rumput laut (alga), dan sumber daya perikanan 

(ikan dan non ikan). Selat memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi seperti laut Sawu, namun 

termasuk juga dalam kawasan segitiga coral dunia (coral triangle).  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwasanya kondisi kualitas 

perairan yang telah diteliti pada empat stasiun menunjukan perbedaan berdasarkan kualitas nilai 

DO, yakni tercemar ringan pada beberapa stasiun lokasi penelitian dan tercemar sedang pada 

stasiun lokasi yang lainnya. Indeks gastropoda yang terdapat pada lokasi penelitian sebelumnya 

menunjukaan adanya penurunan kualitas air yang berada pada kondisi tercemar sedang dan 

tercemar berat (Sahlan, 2014). 

Pada penelitian diketahui bahwasanya penelitian dilakukan selama musim kemarau, 

sehingga perlunya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kualiatas perairan pantai 

menggunakan bioindikator gastropoda pada saat musim penghujan. Berdasarkan dari latar 

belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan kajian tentang kualitas periaran pantai 

dikaitakan dengan indeks gastropoda di kecamatan.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka masalah yang diangkat dalam penelitian 

adalah: 



1. Bagaimana kualitas perairan pantai berdasarkan parameter fisika kimia di Pantai Nguling 

kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan. 

2. Baerapa nilai keragaman gastropoda di Pantai Nguling kecamatan Nguling Kabupaten 

Pasuruan 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diurakan, tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mempelajari kualitas perairan pantai berdasarkan parameter fisika kimia di Pantai 

Nguling kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan. 

2. Untuk menentukan nilai diversitas jenis gastropoda di Pantai Nguling kecamatan 

Nguling Kabupaten Pasuruan. 

 

1.4. Batasan Penelitian 

Adapun batasan di dalam penelitian ini adalah:  

1. Gastropoda diidentifikasi sampai tingkat spesies. 

2. Gastropoda yang di amati hanya yang terlihat di permukaan lumpur. 

3. Pengambilan Gastropoda pada waktu air laut dalam keadaan surut (kira – kira 20 meter 

dari garis pantai). 

 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Akademis 



Penelitian ini di harapkan dapat dapat memberikan kontribusi manfaat dalam ilmu alami 

lmu pengetahuan. Dapat memberikan informasi tentang: 

1. Kualitas perairan pantai yang dihubungkan dengan Diversitas gastropoda di daerah 

Pantai Nguling kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan. 

2. Sebagai informasi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa atau 

penelitian lanjutan.  

 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Selain memberikan manfaat pada bidang ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam pembuatan 

kebijakan terkait dalam pengelolaan kualitas perairan menggunakan hewan sebagai bioindikator 

pencemaran lingkungan di perairan pantai. 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Analisis Kualitas Perairan Pantai 

Nguling dan Indeks Diversitas Gastropoda di Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan” dapat di 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kualitas perairan yang diteliti pada ketiga stasiun menunjukan perbedaan berdasarkan 

nilai DO, yaitu tercemar ringan pada stasiun 1 dengan nilai di atas 5 ppm dan tercemar 

sedang pada stasiun 2 dan 3 dengan nilai DO kurang dari 5 ppm yang didapati nilai rata- 

ratanya adalah 4,26.  

2. Indeks diversitas gastropoda yang diteliti pada ketiga stasiun didapati bernilai paling 

rendah pada stasiun 1 dan bernilai paling tinggi pada stasiun 2. 

5.2 Saran  

1. Perlunya petugas daerah setempat bekerja sama dengan masyarakat sekitar untuk 

melakukan penangan khusus terhadap keadaan kualitas periran lingkungan tersebut..  

2. Perlunya pengelolaan yang tepat terhadap kondisi perairan yang mempengaruhi 

kehidupan mikroorganisme perairan tersebut.. 
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